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ABSTRAK 

 

 Semakin hari kita semakin dekat dengan peristiwa kekerasan khususnya 
bullying yang dilakukan terhadap siswa SMA. Tindakan bullying dapat terjadi di 
lingkungan sekolah dan sekitarnya. Para korban adalah para junior yang dapat 
dikatakan cukup rentan mengalami bullying yang dilakukan oleh kakak kelas atau 
senior baik bullying secara fisik, bullying secara verbal, bullying secara mental 
atau psikologis dan bullying relasional.   
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana gambaran bullying 
yang dialami oleh subjek, apa saja yang menyebabkan subjek menjadi target 
sasaran sebagai korban bullying, apa saja indikasi bullying pada perilaku subjek 
korban dan apa saja dampak bullying bagi subjek. Peneliti mengggunakan 
metode kualitatif agar memperoleh pemahaman yang menyeluruh, utuh dan 
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Peneliti menggunakan teknik 
wawancara. Subjek yang diteliti adalah seseorang yang pernah mengalami 
bullying ketika SMA sebanyak dua orang.   
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua subjek mengalami berbagai 
macam tindakan bullying baik bullying secara fisik, bullying secara verbal dan 
bullying secara mental atau psikologis tetapi hanya subjek kedua yang mengalami 
bullying secara relasional yaitu menolak pertemanan dengan korban. Salah satu 
penyebab utama subjek menjadi target sasaran sebagai korban bullying karena 
tindakan bullying sudah menjadi tradisi di sekolah kedua subjek. Salah satu 
indikasi bullying pada perilaku subjek korban yaitu tidak mau pergi ke sekolah. 
Dampak bullying bagi kedua subjek antara lain dampak fisik, dampak emosional 
dan dampak psikologis. Hanya subjek kedua saja yang sampai berdampak 
psikologis yaitu merasa trauma setelah mengalami bullying. Dalam penelitian ini 
diharapkan dapat membangun kepekaan masyarakat mengenai isu bullying yang 
terjadi di lingkungan sekolah dan sekitarnya khususnya pada siswa SMA, seluruh 
pihak baik keluarga dan sekolah sebaiknya melakukan tindakan penanganan jika 
anak atau para siswa ada yang mengalami bullying dan melakukan tindakan 
pencegahan agar bullying tidak terjadi lagi di kemudian hari. Kedua subjek 
sebaiknya memiliki pemahaman mengenai tindakan penanganan yang dapat 
dilakukan sendiri ketika mengalami bullying, melakukan tindakan pencegahan 
agar tidak mengalami bullying lagi di kemudian hari agar dampak psikologis 
bullying yang dialaminya tidak mempengaruhi kehidupannya sehari-hari.  
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